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ABSTRAKSI 

 

Nama   : Tahta Nika Setya Pradani 

Nim   : 202010110311234 

Judul  : Penerapan Restorative Justice Dalam Kasus Tindak Pidana   

  Kecelakaan Lalu Lintas (Studi Kasus Nomor : 

286/Pid.Sus/2023/PN.GSK) 

Pembimbing  : 1. Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum. 

    2. Yassiro Ardhana Rahman, S.H., M.H. 

 

 Penelusuran berjudul Penerapan Restorative Justice dalam Kasus Tindak 

Pidana Kecelakaan Lalu Lintas (Studi Kasus Nomor 286/Pid.Sus/2023/PN.GSK) 

bertujuan untuk menjelaskan bagaimana penerapan restorative justice dalam kasus 

tindak pidana kecelakaan lalu lintas dari sudut pandang Penasihat Hukum saksi 

korban dr. Jihan Arabikum. 

 Penelusuran dilakukan dengan data yang diperoleh melalui studi lapangan 

dan wawancara tentang tindak pidana kecelakaan lalu lintas di wilayah hukum di 

Kepolisian Resor Gresik dan Pengadilan Negeri Gresik. 

 Penerapan restorative justice dalam kasus tindak pidana kecelakaan lalu 

lintas idealnya diselesaikan dengan kesepakatan antara pihak supaya tidak terjadi 

konflik yang berkepanjangan. Akan tetapi, dilapangan sering terjadi kendala-

kendala dalam penyelesaian penerapan restorative justice kasus tindak pidana 

kecelakaan lalu lintas antara saksi korban dan pelaku. Dimana pelaku mengalami 

kendala dalam menanggung kerugian atas kasus kecelakaan lalu lintas tersebut 

dan mengakibatkan kasus tersebut harus berakhir pada meja pengadilan sehingga 

restorative justice tidak dapat terlaksana dengan sebagaimana mestinya.  

 Jika kendala-kendala dalam penerapan restorative justice dapat di 

minimalisir, maka restorative justice merupakan penyelesaian terbaik dalam kasus 

kecelakaan lalu lintas. Dimana korban dan pelaku mendapatkan solusi sehingga 

korban mendapatkan ganti rugi atas kejadian tersebut dan pelaku tidak perlu 

menghadapi vonis hakim. 

 Hasil penelusuran ini dibuat untuk memberikan saran kepada Kepolisian 

agar lebih mendahulukan penerapan restorative justice dibandikan penyelesaian 

secara litigasi dan bagi pemerintah selaku pembuat undang-undang diharapkan 

membuat Undang-undang untuk mengedepankan penyelesaian secara restorative 

justice yang lebih mendetail.  

 

Kata Kunci : Restorative Justice, Kecelakaan Lalu Lintas, Non-Litigasi 
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ABSTRACT 

 

Name  : Tahta Nika Setya Pradani 

Number : 202010110311234 

Title  : Application of Restorative Justice in Criminal Cases 

  Traffic Accident (Case Study Number:   

  286/Pid.Sus/2023/PN.GSK) 

Supervisor : 1. Nu'man Aunuh, S.H., M.Hum. 

  2. Yassiro Ardhana Rahman, S.H., M.H. 

 

The investigation entitled Application of Restorative Justice in Traffic 

Accident Criminal Cases (Case Study Number 286/Pid.Sus/2023/PN GSK) aims to 

explain how restorative justice is applied in traffic accident criminal cases from 

the perspective of the Legal Advisor for the victim witness, Dr. Jihan Arabikum. 

The search was carried out using data obtained through field studies and 

interviews regarding traffic accident crimes in the jurisdiction of the Gresik 

Resort Police and the Gresik District Court. 

The application of restorative justice in cases of criminal traffic accidents 

should ideally be resolved by agreement between the parties so that there is no 

prolonged conflict. However, in the field there are often obstacles in resolving the 

implementation of restorative justice in cases of criminal traffic accidents between 

victim witnesses and perpetrators. Where the perpetrator experiences problems in 

bearing losses from the traffic accident case and this results in the case having to 

end up in court so that restorative justice cannot be carried out as it should. 

If the obstacles in implementing restorative justice can be minimized, then 

restorative justice is the best solution in traffic accident cases. Where the victim 

and perpetrator get a solution so that the victim gets compensation for the 

incident and the perpetrator does not have to face a judge's verdict. 

The results of this investigation were made to provide advice to the Police 

to prioritize the implementation of restorative justice rather than litigation 

resolution and the government as a law maker is expected to make a law to 

prioritize more detailed restorative justice resolution. 

 

Keywords : Restorative Justice, Traffic Accidents, Non-Litigation 
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